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Abstrak: Digitalisasi dengan bantuan teknologi yang semakin canggih dan akses internet yang ada. Kini, keperluan
manusia dapat lebih praktis dan cepat terselesaikan. Hal ini juga terjadi, karena adanya modernitas. Modernitas
merupakan sebuah proses perkembangan yang tidak dapat di pungkiri di seluruh negara, tidak terkecuali pada negara
berkembang. Kita juga dapat melihat adanya modernitas dengan munculnya penerapan pengetahuan ilmiah pada setiap
aspek kehidupan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui aspek hukum penjualan akun Netflix illegal melalui media
social. Penelitian ini menggunakan yuridis normatif artinya penelitian kepustakaan yang menggunakan sumber bahan
hukum kepustakaan dengan metode pendekatan Undang-undang dan pendekatan konseptual. Dalam hal tersebut
peneliti ingin mengetahui lebih lanjut mengenai bagaimana bentuk perlindungan hukum bagi Netflix terhadap penjualan
akun Netflix illegal melalui media sosial. Dalam penelitian tersebut peneliti menyimpulkan bahwa bentuk perlindungan
hukum bagi Netflix terhadap penjualan akun illegal melalui media sosial haruslah seimbang dengan cara dapat dilakukan
melalui upaya preventif dan represif.
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Era digitalisasi semakin menguasai berbagai aspek
kehidupan manusia, dengan bantuan teknologi yang semakin canggih dan akses internet
yang ada. Kini, keperluan manusia dapat lebih praktis dan cepat terselesaikan (Zhou,
2022a). Hal ini juga terjadi, karena adanya modernitas. Modernitas merupakan sebuah
proses perkembangan yang tidak dapat dipungkiri di seluruh negara, tidak terkecuali pada
negara berkembang. Kita juga dapat melihat adanya modernitas dengan munculnya
penerapan pengetahuan ilmiah pada setiap aspek kehidupan. Dimana hal itu nantinya
mampu berdampak dengan adanya kemudahan dan kemajuan yang bersifat lebih
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rasionalitas. Teknologi komunikasi dan internet membuat koneksi di seluruh dunia menjadi
lebih cepat dan sigap (Shablystyi, 2021a; Xu, 2023a). Sehingga, dapat dijalankan melalui
perangkat elektronik seperti telepon genggam atau smartphone, komputer, televisi, dan
lain-lain dengan segala fasilitasnya. Kemudahan terhadap akses perangkat elektronik ini
memberikan kecenderungan-kecenderungan terhadap pemakaian smartphone, komputer,
dan penggunaan internet lainnya. Pada penelitian sebelumnya lebih berfokus terhadap
pencegahan beredarnya penjualan akun illegal melalui media sosial dan tidak secara
spesifik membahas mengenai akun media sosial yang berkaitan (Zhang, 2022a). Tidak ada
penelitian yang berfokus pada bentuk perlindungan hukumnya pada aplikasi tertentu yang
berkaitan. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada bagaimana bentuk perlindungan
hukum bagi Netflix terhadap penjualan akun Netflix illegal melalui media sosial. Dengan
tujuan untuk mengetahui aspek hukum penjualan akun Netflix illegal melalui media sosial.

Metode

Sebuah Penelitian hukum dilakukan dalam upaya pengembangan hukum serta
menjawab isu-isu hukum baru yang berkembang dalam masyarakat. Tanpa penelitian
hukum maka, pengembangan hukum tidak dapat berjalan maksimal.

Metode penelitian dalam penulisan karya tulis ilmiah merupakan faktor penting
dalam pengkajian dan penanalisaan objek yang diteliti. Metode penelitian dapat
digunakan untuk menggali, mengolah, dan merumuskan bahan-bahan hukum yang
diperoleh sehingga mendapat kesimpulan yang sesuai dengan kebenaran ilmiah untuk

menjawab isu hukum atau permasalahan yang diangkat oleh penulis sebagai judul tugas
akhir.

Metode Pendekata yang digunakan adalah:

1. Pendekatan Perundang-undangan (Statute Approach): Pendekatan ini dilakukan
dengan menganalisa semua undang-undang dan regulasi yang terkait dengan isu
hukum yang sedang menjadi fokus sekaligus tema utama.

2. Pendekatan Konseptual (Conceptual): Pendekatan Konseptual merupakan metode
pendekatan yang merujuk pada prinsip-prinsip hukum. Dan prinsip-prinsip ini
dapat ditemukan dalam pandangan-pandangan sarjana ataupun doktrin-doktrin
hukum. Dengan mempelajari pandangan-pandangan dan doktrin-doktrin di
dalam ilmu hukum, penulis dapat menemukan ide-ide yang melahirkan
pengertian hukum, konsep-konsep hukum, dan asas-asas hukum yang relevan
dengan isu yang dihadapi.

Hasil dan Pembahasan

Pengguna Netflix dikenakan biaya berlangganan yang dibayar atau diperbarui
secara otomatis setiap bulannya sesuai dengan paket yang telah dipilih pada saat
pembayaran. Semua paket tersebut dapat dibeli melalui metode pembayaran yang
menggunakan kartu kredit atau debit yang berlogo Visa, Mastercard, maupun American
Express. Adapun paket yang disediakan oleh Netflix terdiri dari 4 macam, yaitu:
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1. Paket Netflix Mobile: Pengguna dapat menikmati seluruh akses ke semua film dan
serial tv, namun dengan resolusi terbatas dan hanya dapat menontonnya melalui
satu perangkat smartphone saja dengan dibanderol biaya Rp 54.000/bulan.

2. Paket Basic: Paket ini mengizinkan penggunanya untuk menikmati seluruh layanan
Netflix melalui semua perangkat, namun paket ini tidak mendukung kualitas film
atau serial setingkat HD ataupun ultra HD dan hanya dapat menontonnya secara
bersamaan pada satu perangkat saja, biaya dari paket ini adalah Rp 120.000/bulan.

3. Paket Standard: Penggunanya diizinkan untuk menikmati kualitas film secara HD
dan melalui seluruh perangkat yang dapat digunakan secara langsung oleh
dua perangkat sekaligus dengan biaya Rp 153.000/bulan

4. Paket Premium: Pengguna dapat menikmati kualitas film beresolusi HD dan
Ultra HD dan melalui lima perangkat sekaligus dengan biaya Rp 186.000/bulan.

Dengan berbagai macam paket yang telah ditawarkan oleh Netflix, maka
masyarakat dapat lebih leluasa dalam memilih paket yang akan digunakan sesuai
kebutuhan masing-masing. Pada tahun 2020, data pengguna Netflix melejit 88,35%
dari tahun sebelumnya, dengan kisaran jumlah 907.000 pengguna. Data tersebut dihitung
dari pengguna yang ditagih secara individu, bukan total pengguna Netflix yang
jumlahnya lebih besar (Ewing, 2023a; Kumar, 2021a). Seiring berjalannya tren,
masyarakat mulai berpindah dari penggunaan platform hiburan yang dilakukan secara
konvensional ke penggunaan platform hiburan yang berbasis internet seperti Netflix.

Proses Umum Jual Beli Akun Netflix

Para pengguna bisa menyediakan media terlebih dahulu apakah ingin
menggunakan gadget/handphone, computer, televise dll. Kemudian, apabila telah
disiapkan para pengguna bisa mengakses Netflix melalui browser ataupun jika sudah
mendownload melalui google play store para pengguna bisa mulai mendaftar dari
aplikasi tersebut. Kemudian, secara jelas para pengguna dapat melakukan langkah-
langkah secara berurutan sebagai berikut 39 Netflix. 2020. Tanya Jawab Umum. Pusat
media Netflix. diakses dari https://www.netflix.com/id/, Pada tanggal 11 Agustus 2023,
Pukul 21.22 WIB

1. Para pengguna bisa membuat akun terlebih dahulu dan siapkan email,nama
pengguna ataupun sandi yang mudah di ingat (Zhou, 2022b). Sehingga, tidak
perlu merubahnya setiap pengguna lupa.

2. Apabila sudah dilakukan, maka setelah itu akan menerima email balasan mengenai
apakah benar akun tersebut atas email yang di daftarkan (Shablystyi, 2021b).

3. Setelah mengikuti semua langkah-langkahnya dengan benar dan sesuai aturan
dengan mengisi data-data sesuai dengan data diri. Maka,selanjutnya akan di
tawarkan paket-paket yang cocok untuk para pengguna dan tertera jelas nominal
dari tiap paket yang tersedia.

4. Dan para pengguna juga bisa melakukan upgrade dan downgrade sesuai dengan
keperluan pengguna setiap waktu. Dan pihak Netflixpun membebaskan hal
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tersebut.

5. Setelah itu, akan keluar tagihan atau ikuti langkah-langkah metode pembayaran
yang sesuai yang memang memudahkan para pengguna sendiri.

6. Setelah berhasil melakukan pembayaran, maka para pengguna sudah bisa
menggunakan layanan streaming film dengan nikmat tanpa adanya iklan dan bisa
melakukan streaming kapanpun dan dimanapun.

Kemudian, jual beli terjadi ketika pembeli berkeinginan menikmati tayangan film
dan sejenisnya yang hanya di dapatkan melalui Netflix dengan tariff yang tentunya sudah
ditentukan secara resmi oleh Netflix (Xu, 2023b). Namun, mereka membelinya tidak
langsung pada aplikasi Netflix melainkan melalui marketplace dan sosial media lainya dan
hal ini terjadi karena tawaran harga yang lebih murah dan menggiurkan yang di
tayangkan di social media para penjual illegal. Biasanya, setelah pembeli memilih layanan
mana yang akan diambil maka, diminta untuk menyelesaikan pembayaranya. Kemudian,
penjual akan mulai mengirimkan email beserta password (Zhang, 2022b). Selanjutnya,
penjual biasanya akan memberikan ketentuan- ketetuan seperti berikut:

—.

Dilarang mengganti detail akun (email, password,paket dsb).
Dilarang mengganti nama profil.
Dilarang menambah PIN Profil.

Dilarang mengganti gambar profil.

G N =

Dilarang melakukan streaming lebih dari satu device atau gadget.

Dalam penjualan akun Netflix illegal di sosial media ini, ada ketidaksesuaian akun
yang biasanya tidak diberitahukan kepada pembeli. Sehingga, baru saja diketahui setelah
proses pembayaran selesai (Ewing, 2023b). Hal yang biasanya terjadi yakni, password
yang diberikan salah dan adanya screen limit. Bahkan tak jarang juga nama pengguna
dimiliki oleh lebih dari satu pengguna dan pengakses. Padahal layanan Netflix secara
resmi tidak seperti itu dan bersifat privasi. Selain hal diatas, sering kali pula terjadi apabila
pembelian melalui sosial media atau marketplace biasanya, pengguna atau pembeli
diminta memberikan testimonial yang baik (Kumar, 2021b). Jika tidak,maka garansi akun
Netflix biasanya tidak bisa diklaim. Maka, dari itu sering kali banyak yang tertipu
dengan ratting dan testimonial yang sifatnya memaksa.

Garansi diberikan kepada pembeli sesuai dengan pake yang pembeli ambil. Akan
tetapi, banyak penjual yang tidak melakukan hal tersebut sesuai kesepakatan awal
(Quevedo-Blasco, 2019). Bahkan, garansi ini sebetulnya hanya pemanis atau tipuan agar
ada pembeli yang mau membeli. Dan pembeli biasanya tergiur dnegan harganya yang
miring dibandingkan penjualan resmi dari pihak Netflix.

Kejadian ini tidak hanya terjadi di satu toko online yang penulis teliti ada pun toko-
toko lain yang serupa seperti @sahabat.store, @baby.net, @netindo.id . Setelah,penulis
amati beberapa toko tersebut sama halnya mengenai kejadian kesalahan password,akun
terkunci dan tidak bisa digunakan, dsb (Pallocci, 2020). Namun, hal ini berbanding
terbalik dengan penulisan bahwa toko tersebut telah laku cukup banyak dengan
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pembeli yang mencapai 10.000 terjual. Ketika, akun yang diberikan kepada pembeli telah
habis masa waktu pemakaian maka akun tersebut akan kembali kepada penjual. Dan aka
nada perubahan nama akun,password dsb. Sehingga tidak dapat lagi pembeli
mengakses akun tersebut. Berdasarkan, penjelasan ketentuan Netflix, bahwa Netflix
sebetulnya melarang siapapun untuk membuat,menjual,atau membagikan apapun
nama,logo da nisi di dalam Netflix (Satchell, 2022). Oleh karena itu, Netflix tidak pernah
memperboehkan jual beli diluar penjualan resmi Netflix. Sehingga, penjualan apapun
yang mengatasnamakan Netflix dan memperoleh komersial sama dengan penjualan Ilegal.

Prosedur Perolehan Penjualan Akun Netflix Melalui Media Sosial Secara Ilegal
Perolehan layanan streaming berbayar Netflix melalui melalui situs web resmi dan
melalui pihak ketiga berbeda cara perolehannya.

Adapun prosedur perolehan jasa layanan streaming berbayar (Netflix) melalui
pihak ketiga sebagai berikut:

1. Penyedia jasa akan melakukan penawaran mengenai harga dalam hal ini berupa
list ataupun gambar yang selanjutnya akan diposting melalui akun miliknya
melalui media sosial Twitter (Santos, 2022). Namun, pada umumnya, sebelum
penyedia jasa melakukan penawaran, para penyedia jasa firsthand akan
melakukan pembuatan akun terlebih dahulu untuk kemudian ia gunakan untuk
melakukan penawaran. Sementara, apabila mendapat pesanan dari para calon
pengguna, para penyedia jasa reseller akan melakukan pembelian akun terlebih
dahulu kepada penyedia jasa firsthand untuk kemudian ia berikan kepada calon
pengguna jasa tersebut (M. L. Wayne, 2023).

2. Calon penguna jasa akan mengunjungi akun Twitter dari penyedia jasa dan
melihat list ataupun gambar tersebut.

3. Ketika calon pengguna jasa merasa tertarik dengan harga yang ditawarkan dan
ingin membeli akun streaming (Netflix) tersebut, selanjutnya penguna jasa akan
menghubungi penyedia jasa melalui fitur Direct Message (pesan langsung) yang
disediakan oleh media sosial Twitter atau dapat menghubungi penyedia jasa
melalui contact person yang lain yang disediakan oleh penyedia jasa.

4. Setelah sepakat mengenai harga dan jangka waktu penggunaan akun Netflix
yang diinginkan, selanjutnya calon penguna jasa akan melakukan pembayaran
melalui transfer bank maupun e-wallet seperti ovo, shopee pay, dana, link aja, dan
lain-lain (Burroughs, 2019).

5. Setelah penguna jasa melakukan pembayaran, penyedia jasa akan memberikan
email, password serta terms and conditions penggunaan akun Netflix. Lebih
lanjut, adapun yang menjadi para pihak yang terkait dalam transaksi perolehan
layanan Netflix melalui pihak ketiga, antara lain:

a. Penyediajasa atau penjual atau pihak ketiga yang membuat akun Netflix dan
kemudian menawarkannya kepada setiap calon pengguna jasa berupa sebuah
profile maupun sebuah account Netflix yang berisikan satu sampai lima
profile melalui e-commerce. Penyedia jasa ini dapat berupa penyedia
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jasa langsung (biasa disebut dengan firsthand) ataupun reseller. Penyedia
jasa firsthand merupakan seorang penyedia jasa yang membuat akun netflix
melalui situs web resmi dan menjualnya kembali kepada reseller ataupun
pengguna jasa secara langsung, namu tetap tidak bisa digunakan karena akun
Netflix tersebut memiliki nama account tidak falid dan pada dasarnya
Netflix tidak menyediakan ftur sharing akun dan password. Kemudian,
penyedia jasa reseller merupakan seorang penyedia jasa yang ketika ada
pengguna jasa yang ingin melakukan pembelian, terlebih dahulu reseller ini
melakukan pembelian kepada penyedia jasa firsthand untuk kemudian dapat
diberikan email dan/atau profile dan password dari akun netflix tersebut.

b. Pengguna jasa atau pembeli atau anggota atau pelanggan yang merupakan
setiap orang yang menerima penawaran dari penyedia jasa atau pihak ketiga
dan berkeinginan untuk melakukan penggunaan jasa layanan streaming
Netflix yang telah ditawarkan oleh penyedia jasa atau pihak ketiga(bukan
dari Netflix resmi) sehingga, sering terjadi kesalahan akun dan layanan.

c. Perusahaan Netflix yang bertindak sebagai penyedialayanan streaming
berbayar untuk menonton film secara resmi (Raats, 2021).

d. Bank sebagai penyalur dana yang telah diberikan oleh pengguna jasa atau
pembeli atau pelanggan kepada penyedia jasa atau penjual atau pihak ketiga,
karena pada transaksi penyediaan jasa layanan Netflix ini, penyedia jasa dan
pengguna jasa tidak bertemu secara langsung, karena mereka berada pada
lokasi yang berbeda sehingga pembayaran transaksi ini dilakukan melalui
perantara dalam hal ini melalui bank (Hidayana, 2020).

e. Provider yang merupakan penyedia layanan untuk mengakses internet;
Perolehan layanan streaming berbayar (Netflix) melalui pihak ketiga sering
kali ditemukan pada beberapa layanan media sosial maupun e-commerce.

Praktik ini merupakan suatu praktik dimana dilakukannya penawaran oleh
penyedia jasa layanan streaming berbayar (Netflix) melalui media sosial ataupun e-
commerce dan penawaran tersebut berupa sebuah account ataupun sebuah profile
yang dapat digunakan dalam kurun waktu tertentu, diperoleh melalui pihak ketiga dan
ditawarkan kepada setiap orang yang ingin menggunakan fasilitas layanan yang telah
disediakan oleh Netflix tersebut (Karo, 2019). Agar dapat menentukan keabsahan dari
perjanjian jual beli akun streaming berbayar (Netflix), terlebih dahulu harus dikaji terkait
hukum yang mengatur perjanjian tersebut. Berdasarkan Pasal 1 angka 2 Undang -
Undang Republik Indonesia No. 19 Tahun 2016 Tentang Perubahan Atas
UndangUndang No. 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE)
diatur bahwa, “transaksi elektronik adalah perbuatan hukum yang dilakukan dengan
menggunakan komputer, jaringan komputer, dan/atau media elektronik lainnnya”.
Penawaran layanan streaming (Netflix) melalui pihak ketiga ini merupakan salah satu
bentuk dari pelaksanaan ketentuan di atas. Pada transaksi yang dilakukan secara
elektronik ini, hubungan hukum yang dilakukan oleh para pihak dituangkan melalui
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suatu bentuk perjanjian atau kontrak dan dilakukan secara elektronik sesuai dengan
ketentuan pasal 1 angka 17 UU ITE yaitu, “Kontrak elektronik adalah perjanjian para pihak
yang dibuat melalui sistem elektronik”.

Peran Undang-Undang Dalam Perlindungan Hukum untuk Menanggulangi Penjualan
Akun Netflix Ilegal melalui Media Sosial.

Netflix merupakan penyedia layanan streaming TV, Dokumenter dan film yang
mewajibkan pelangganya untuk mengikuti syarat dan ketentuan sebelum menggunakan
aplikasi. Seeperti, menggunakan akun Netflix secara pribadi dan nonkomersial atau
dilarang untuk menggandakan,mendistribusikan, menjual konten dari atau melalui
layanan Netflix yang ada (Lin, 2023).

Menurut Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Hukum
Hak Cipta,Pemegang hak cipta atau yang mendapatkan izin pencipta dapat
Pemegang Hak Cipta atau yang mendapatkan izin Pencipta dapat mengekspoitasi karya
ciptanya untuk mendapatkan hak ekonomi. Namun terdapat oknum yang melanggar
dengan menggandakan, mendistribusikan dan menjual akun Netflix melalui media sosial
dan memanfaatkan hak ekonomi tersebut secara pribadi. Hal tersebut menjadi persoalan
terkait perlindungan Hak Cipta berdasarkan undang- undang tentang suatu program
aplikasi yang disalahgunakan oleh pihak lain (Frick, 2023). Permasalahan yang akan
diteliti dalam skripsi ini yaitu pertama, tindakan penjualan akun Netflix melalui media
sosial merupakan pelanggaran Hak Cipta; kedua, bentuk kerugian yang ditimbulkan
terhadap pelanggaran Hak Cipta Netflix; ketiga, bentuk perlindungan hukum terhadap
tindakan penjualan akun netflix secara ilegal. Tujuan dari penelitian skripsi ini, yaitu
untuk menganalisa tindakan penjualan akun Netflix ilegal melalui media sosial,
mengetahui dan memahami bentuk kerugian yang ditimbulkan dan memahami bentuk
perlindungan hukum terhadap tindakan penjualan akun Netflix secara ilegal. Kajian
pustaka dalam penulisan skripsi ini meliputi beberapa substansi yaitu Perlindungan
Hukum vyang terdiri dari pengertian perlindungan hukum, dan bentuk-bentuk
perlindungan hukum. (Pilipets, 2019) Perlindungan Hak Cipta yang terdiri dari ruang
lingkup Hak Cipta, dan ketentuan-ketentuan perubahan dari Undang- Undang Nomor 28
Tahun 2014 tentang Hak Cipta. Penjualan yang terdiri dari Pengertian Penjualan,
macammacam penjualan, dan tujuan penjualan. Netflix terdiri dari pengertian Netflix,
sejarah Netflix dan layanan Netflix.

Media sosial terdiri dari pengertian Media sosial dan jenis media sosial. Tipe
penelitian yang digunakan dalam penelitian skripsi ini yaitu yuridis-normatif yang mana
dilakukan dengan cara mengkaji berbagai macam norma hukum yang bersifat positif,
seperti pada Undang-Undang dan literatur-literatur yang didalamnya berisi mengenai
konsep teoritis guna dihubungkan dengan permasalahan yang menjadi pokok
pembahasan dalam penelitian. Hasil pembahasan bahwa Netflix merupakan suatu karya
intelektual dalam bentuk program komputer yang dilindungi oleh Hak Cipta (Neira,
2021). Transaksi penjualan akun Netflix memiliki metode yang tidak sesuai dengan syarat
dan ketentuan pihak Netflix. Distributor tidak resmi melakukan penggandaan tanpa izin
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dari Pemegang Hak Cipta dan mendapatkan keuntungan ekonomi dari hasil penjualan
melalui media sosial. Akun tersebut didapatkan melalui tindakan pembajakan yang
menimbulkan kerugian kepada Pemegang Hak Cipta Netflix.

Kecakapan Melakukan Tindakan Hukum

Kecakapan Untuk Melakukan Tindakan Hukum Apabila dalam melakukan
transaksi e-commerce tidak sepenuhnya dilakukan secara online, melainkan hanya pada
proses transaksi saja yang dilakukan secara online. Sementara pembayaran dilakukan
secara manual, maka pihak acquirere, issuer dan certification authority tidak terlibat
didalammnya. Selain itu, pihak-pihak yang disebutkan diatas, ada pihak yang secara tidak
langsung ikut terlibat dalam melakukan transaksi e- commerce yaitu jasa pengiriman
barang (ekspedisi). Pada dasarnya pihak-pihak dalam jual-beli secara elektronik tersebut
masing-masing memiliki hak dan kewajiban yang mana satu sama lainnya saling berkaitan
(Listiningrum, 2021; Patalappa, 2021). Dan pada pembelian secara online megenai
pelayanan aplikasi ini memang memerlukan kepandaian serta ketelitian yang baik
mengenai bagaiman agar proses tersebut tidak menyusahkan satu belah pihak atau
merugikan satu belah pihak saja.

Dalam transaksi yang menggunakan media elektronik sebagai perantaranya,
sangat sulit menentukan kecakapan seseorang yang melakukan transaksi telah cakap
secara hukum. Karena, pada umumnya transaksi yang dilakukan melalui media elektronik
tidak memiliki aturan mengenai batasan usia (Fagerjord, 2019). Proses penawaran dan
penerimaannya juga tidak dilakukan secara langsung melainkan hanya melalui media
virtual yang rawan dengan terjadinya penipuan. Dan banyak sekali pengguna akun
Netflix yang merupakan anak-anak remaja yang merasakan peralihan dan belum cukup
pandai dalam mengelola kejadian yang saat itu terjadi pada mereka. Apakah itu sebuah
penipuan atau bukan.

Kemudian, sebagaimana diatur dalam Pasal 1329 “Setiap orang adalah cakap untuk
membuat perikatan-perikatan, jika ia oleh undang-undang tidak dinyatakan tidak cakap”.
Pasal tersebut menentukan bahwa pada asasnya, setiap orang dewasa dan sehat
pikirannya dianggap cakap untuk membuat perjanjian yang sah, kecuali apabila orang
tersebut dinyatakan tidak cakap untuk membuat perjanjian yang sah (Perotto, 2020).
Ketentuan mengenai siapa saja yang dianggap tidak cakap dapat dilihat dalam Pasal 1330
BW.

Diberbagai peraturan perundang-undangan telah menetapkan batasan usia
cakapnya seseorang dalam melakukan perbuatan hukum. Berdasarkan hasil dari rapat
kerja nasional mahkamah agung RI, telah disepakati bahwa batasan usia dewasa
seseorang yang tepat adalah berdasarkan Undang-Undang No.1 tahun

1974 tentang Perkawinan yaitu pada usia 21 tahun, hal ini sesuai dengan asas lex
postiori derogat lex priori (peraturan yang baru menghapus peraturan yang lama),
sebagaimana ditegaskan pada pasal 66 Undang-Undang No.1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan.

Dalam kehidupan sehari-hari, sering kali ditemukan orang yang tidak cakap
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dapat melakukan transaksi jual beli ataupun sewa menyewa. Contohnya pada jual beli
melalui sosial media market place, anak-anak dibawah umur yang dalam hal ini
merupakan orang yang tidak cakap, dapat melakukan pembelian barang di suatu toko
perbelanjaan, sama halnya pada contoh sewa menyewa, anak-anak dibawah umur dapat
melakukan penyewaan playstation pada suatutempat penyewaan. Namun, yang terjadi
pada Netflix adalah hal yang berbeda (M. L. Wayne, 2022). Dimana pembeli termanipulasi
dengan harga yang murah yang terkadang bersifat memaksa dilakukan oleh penjual ketika
para pembeli telah melakukan pertanyaan seputar layanannya.

Bentuk Perlindungan Hukum

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi memberi dampak besar terhadap
hak kekayaan intelektual. Hal ini juga meliputi permasalahan hak milik intelektual yang
merupakan suatu permasalahan yang terus berkembang dibidang ilmu pengetahuan dan
teknologi serta perdagangan internasional. (Lamkhede, 2019) Salah satu bentuk
permasalahan antara lain adalah menyebarluaskan suatu ciptaan atau hasil karya orang
lain tanpa adanya hak atau tidak ada izin dari pemilik karya cipta atau pemegang hak cipta
itu sendiri. Adapula bentuk perlindungan bagi Netflix antara lain melalui preventif dan
represif (Hidalgo-Mari, 2021):

Bentuk perlindungan hukum preventif yang telah dikeluarkan oleh pihak Netflix
memberikan beberapa persyaratan dan ketentuan sebagai berikut: Mengikuti ketentuan
dalam menggunakan layanan Netflix termasuk fitur dan fungsinya, terkait dengan semua
peraturan dan hukum yang berlaku. Pelanggan juga tidak boleh mendistribusikan,
menawarkan untuk menjual atau menggunakan konten serta informasi yang terdapat
pada layanan Netflix (Islamiyati, 2023). Cara mengatasi adanya bentuk pelanggaran
terhadap hak cipta pihak Netflix menyediakan bentuk perlindungan hukum dalam bentuk
dengan cara mengisi kolom pengaduan pelanggaran hak cipta pada situs resmi yang
diberikan oleh Netflix yang dapat diakses dengan mengunjungi netflix.com/copyrights.
Sehingga pihak Netflix bisa menghentikan izin layanan aplikasinya kapan saja (Andriani,
2023). Pihak Netflix juga bisa mengambil tindakan hukum bagi pengguna layanan Netflix
yang tidak mengikuti aturan atau izin yang tertulis dari pihak Netflix, Bila ternyata ada
yang melanggar akan dikenai sanksi ataupun hukum yang berlaku.

Bentuk Perlindungan hukum represif berdasarkan pasal 95 ayat 1 undang- undang
hak cipta menyebutkan bentuk perlindungan untuk mengatasi tindakan penjualan ilegal
dapat melalui pengadilan (M. Wayne, 2020). Penyelesaian sengketa hak cipta dapat
dilakukan melalui pengadilan dan tindakan penjualan akun yang telah bebas dibajak akan
dikenai pasal 118 ayat 1 UUHC “setiap orang yang sengaja dan melakukan pelanggaran
yang dimaksudkan pada pasal 25 ayat 2 huruf ahuruf bhuruf c penggunaan secara
komersial dapat dipidana penjara paling lama selama 4 tahun dan atau pidana denda
sebesar 1.000.000.00040

Simpulan
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Bentuk perlindungan hukum bagi Netflix terhadap penjualan akun illegal melalui
media sosial dapat dilakukan dengan upaya preventif dan epresif. Dimana upaya preventif
ini pihak Netflix memberikan syarat dan ketentuan kepada pengguna agar bisa menikmati
layanan serta fasilitas yang diberikan oleh aplikasi dan apabila terdapat pelanggaran hak
cipta dapat mengisi kolom aduan yaitu Netflix.com/copyrights. Sehingga pihak Netflix bisa
langsung menghentikan layanan kapan saja dan bisa mengambil tindakan hukum atas
pelanggaran tersebut. Sementara bentuk perlindungan hukum represif ini dilakukan
melalui pengadilan atas penjualan akun illegal melalui media sosial dan akan dikenai
pidana penjara serta denda kepada siapa saja yang dengan melanggar syarat dan ketentuan
dari pihak Netflix.
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